
 
 

BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, penambahan tepung daun 

kelor sampai dengan taraf 8% dalam pakan ternak burung puyuh tidak 

meningkatkan kandungan protein kasar dan gross energy, namun masih bisa 

diberikan dan dikonsumsi oleh ternak puyuh. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penyusunan pakan burung puyuh disarankan melakukan 

penambahan level tepung daun kelor (Moringa oleifera Lam) di atas 8% dan 

diberikan langsung pada ternak puyuh. 
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